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E-mail:
poppy_arsil2003@yahoo.com
uki_tp_unsoed@yahoo.com

Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah mengkaji strategi pengembangan
Kawasan Industri Masyarakat Perkebunan (KIMBUN) komuditas teh di
Kabupaten Banjarnegara. Penelitian ini merupakan penelitian survei.
Metode pengambilan sampel yang digunakan adalah multistage random
sampling untuk petanilkelompok tani. Responden dari pemerintah (Dinas
Pertanian, Disperindagkop, Bappeda, camat, kepala desa), pedagang
pengumpul, eksportir, industri pengolahan teh, koperasi dan LSM yang
terdapat di Kabupaten Banjarnegara diambil dengan menggunakan metode
judmental sampling. Tahapan penelitian yang digunakan adalah metode
analitical hierarchy process, yaitu decomposition, comparative judgment,
synthesis of priority, dan logical consistency.

Strategi pengembangan KIMBUN teh di Kabupaten Banjarnegara
yang direkomendasikan adalah (1) memperbaiki subsistem agribisnis hulu
(0.4782), (2) memperbaiki subsistem usaha tani (0.2773), dan (3)
memperbaiki subsistem pemasaran (0.1365). Strategi memperbaiki
subsistem agribisnis hulu yang direkomendasikan adalah (1) teknologi
pembibitan (0,3567), (2) teknologi pengendali hama dan penyakit (0,2949)
dan (3) pendirian pusat informasi pra panen (0,2508). Strategi memperbaiki
subsistem usaha tani yang direkomendasikan adalah (1) memperbaiki
teknologi pengolahan teh (0,4934) dan (2) memperbaiki mekanisasi
pertanian (0,3108). Strategi memperbaiki subsistem pemasaran yang
direkomendasikan adalah (1) perluasan pasar (0,4103), dan (2)
memperbaiki sistem distribusi (0,2694).

Kata kunci : KIMBUN, teh, Kabupaten Banjarnegara.

. PENDAHULUAN

Komoditas teh merupakan salah satu produk unggulan Kabupaten
Banjarnegara berdasarkan keputusan Bupati No 525/110 tahun 1995. Sejalan dengan
tuntutan otonomi daerah sebagaimana diatur dalam UU No 22 tahun 1999, maka
pemerintah  Kabupaten Banjarnegara menetapkan paradigma baru dalam
pembangunan perkebunan melalui konsep “Kawasan Industri Masyarakat Perkebunan”
atau disingkat KIMBUN. Strategi pengembangan KIMBUN telah disusun oleh Dinas
Pertanian khususnya Subdinas Perkebunan Kabupaten Banjarnegara berdasarkan
analisis SWOT (Strength, Weakness, Opportunity dan Threat) (Dinas Pertanian
Kabupaten Banjarnegara, 2002). Akan tetapi, dalam pelaksanaan di lapang pemerintah
mengalami kesulitan dalam menjabarkan strategi SWOT ke dalam bentuk kegiatan-
kegiatan yang tepat sasaran, efesien dan efektif. Tujuan dari penelitian ini untuk
menentukan strategi pengembangan KIMBUN komuditas teh dengan menggunakan
Analytical Hierarchy Process.
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Il. METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian survei. Penelitian dilakukan dari bulan Juni
sampai November 2007 di Kabupaten Banjarnegara. Responden petani dan kelompok
tani teh diambil dengan menggunakan metode multistage random sampling.
Responden dari pemerintah (Dinas Pertanian, Disperindagkop, Bappeda, camat,
kepala desa), pedagang pengumpul, eksportir, pengelola industri pengolahan teh,
koperasi dan LSM yang terdapat di Kabupaten Banjarnegara diambil dengan
menggunakan metode judmental sampling. Tahapan penelitian yang digunakan adalah
metode analitical hierarchy process, yaitu decomposition, comparative judgment,
synthesis of priority, dan logical consistency (Saaty, 1993).

lil. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Pengembangan KIMBUN Komuditas Teh.
Hirarki pengembangan KIMBUN komuditas teh di Kabupaten Banjarnegara

dapat dilihat pada gambar satu beserta nilai prioritasnya.

Pengembangan KIMBUN komuditas teh

Faktor Potensi bahan Kondisiiklim Potensipasar Ketersediaan Penguasaan
Sarana dan
baku usaha SDM berkua-  teknologi
prasarana
‘ (0,3615) (0,2366) (0,1632) (0,1091) (0,0719)
(0,0577)
A _A o A _A A
\Z - v v v v

Pelaku  Industri Pemerintah Petani Pengepul Eksportir  Kopererasi/bank
LSM

(0,2701) (0,254p) (0,1600) (0,1190)  (0,0820) (0,0617)
(0,0562)

A A A A 4

v — v v
Tujuan  Memperluas kesempatan Meningkatkan pendapatan Meningkatkan daya
saing

kerja petani KIMBUN
(0,2679) (0,6150) (0,1171)
A A A
v v v v
Strategi Memperbaiki sub- Memperbaiki sub- Memperbaiki sub- Meningkatkan
sistem agribisnis sistem usahatani sistem pemasaran peranan
subsistem
hulu jasa
(0,4782) (0,2773) (0,1365) (0,1081)

Gambar 1. Hirarki pengembangan KIMBUN komuditas teh.

Faktor yang paling berpengaruh dalam pengembangan KIMBUN komuditas teh
adalah bahan baku. Kualitas bahan baku sangat mempengaruhi mutu produk akhir.
Bahan baku teh yang dijual petani baik secara langsung maupun ke industri dalam
bentuk basah dan kering seharusnya memenuhi kualitas dan kuantitas yang diminta
pasar. Bahan baku yang berkualitas merupakan titik awal untuk menghasilkan teh yang
berkualitas pula. Kondisi iklim usaha merupakan faktor yang kedua. Data Dinas
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Kehutanan dan Perkebunan Kabupaten Banjarnegara (2004), menunjukkan ekspor teh
tahun 1998 mencapai 1.355 ton/tahun dengan nilai devisa US$ 53 juta. Laju
peningkatan ekspor dalam 10 tahun terakhir berkisar 6 persen. Pangsa pasar teh
dalam negeri lebih kecil dibandingkan pangsa pasar luar negeri sehingga kondisi iklim
usaha berupa kebijakan ekspor dan perpajakan sangat dibutuhkan. Faktor yang ketiga
adalah potensi pasar. Faktor ini berada pada urutan ketiga karena selama ini petani
ataupun industri teh telah memiliki pangsa pasar. Upaya yang dapat dilakukan petani
atau industri adalah menjaga pangsa pasar mereka dan memperluas pasar baik pasar
dalam negeri maupun untuk ekspor. Sedangkan faktor sumberdaya manusia,
teknologi, sarana dan prasarana dianggap telah cukup memadai sehingga berada
pada urutan keempat kelima dan keenam.

Pelaku yang berperan dalam pengembangan KIMBUN teh berdasarkan urutan
prioritas adalah industri, pemerintah, petani, pengepul, ekportir, koperasi dan LSM.
Industri memegang peranan penting karena merupakan ujung tombak pemasaran.
Pemerintah diharapkan berperan dalam pengembangan sistem budidaya teh petani
melalui penyuluhan dan pembinaan. Eksportir, koperasi dan LSM menempati urutan
empat, lima dan enam. Strategi pengembangan KIMBUN teh yang dipilih responden
dapat dilihat pada gambar 2.

Strategi

Hulu Usaha tani Pemasaran Jasa

Gambar 2. Strategi pengembangan KIMBUN the di Kabupaten Banjarnegara.

B. Strategi Memperbaiki Subsistem Agribisnis Hulu.
Hirarki strategi memperbaiki subsistem agribisnis hulu dapat dilihat pada
gambar 3.

Memperbaiki Subsistem Agribisnis Hulu

Faktor Sarana dan SDM IPTEK Potensi daerah
Sistem
Prasarana
permodalan
(0,0702) (0,3497) (0,3123) (0,1673)
(0,1005)
A A A _A A
v v v v v
Pelaku  Industri Pemerintah Petani Bank LSM
(0,2868) (0,1438) (0,3275) (0,1317) (0,1102)
A A A 4 A
\Z \ 2 v

. Jurusan Teknik Mesin dan Industri FT UGM A-160
2255 ISBN 978-979-18528-0-7




Seminar on Application and Research in Indusirial Technology, SMART
Poppy Arsil dan Masrukhi

Tujuan  Meningkatkan kualitas Meningkatan pendapatan Meningkatkan
penguasaan
teh masyarakat IPTEK
(0,4126) (0,3275) (0,2599)
A A A
v AT v v
Strategi Perbaikan teknologi  Pendirian pusat Perbaikan teknologi Peningkatan
fa-
Pembibitan informasi pra panen pengendalian hama silitas
agrokimia dan
agrootomotif
(0,3567) (0,2508) (0,2949) (0,0976)

Gambar 3. Strategi memperbaiki subsistem agribisnis hulu.

Faktor pertama yang mempengaruhi subsistem agribisnis hulu adalah
sumberdaya manusia yang berkualitas dan penguasaan teknologi budidaya teh. Hal
ini sangat erat hubungannya dengan strategi pertama, dan ketiga vyaitu perbaikan
teknologi pembibitan, dan perbaikan teknologi pengendalian hama dan penyakit.
Sehingga pengembangan sumberdaya manusia dan teknologi lebih diarahkan pada
penguasaan budidaya teh khususnya pembibitan dan pengendalian hama dan
penyakit. Peran industri dan pemerintah diharapkan sebagai mitra ataupun pembina
petani dalam mengembangan sumberdaya manusia dan teknologi. Potensi daerah
terkait dengan kondisi lahan, topografi dan agroklimat yang sesuai dengan
pertumbuhan teh. Pendirian pusat informasi pra panen diharapkan menjadi strategi
yang dapat mendukung perbaikan teknologi pembibitan dan pengendalian hama
penyakit.

C. Strategi Memperbaiki Subsistem Usaha Tani

Faktor yang berpengaruh dalam perbaikan subsitem usaha tani berdasarkan
prioritasnya adalah sumberdaya yang berkualitas (0,4251), penguasaan IPTEK
(0,2539), sistem permodalan (0,1284), potensi daerah (0,1220). Sumberdaya manusia
dan penguasan teknologi merupakan kunci dalam memperbaiki subsistem usaha tani.
Hal ini juga erat kaitannya dengan ketiga strategi yang akan dikembangkan yaitu
perbaikan teknologi pengolahan teh, perbaikan mekanisasi pertanian dan
pengembangan produk olahan teh yang baru. Sedangkan pelaku yaitu industri
(0,4091), pemerintah (0,2601), petani (0,1300), LSM (0,1300) dan bank (0,0708).
Tujuan strategi memperbaiki subsistem usaha tani yaitu; meningkatkan pendapatan
masyarakat (0,4934), meningkatkan efesiensi dalam sistem usaha tani teh (0,3108)
dan penyebaran IPTEK (0,1958). Strategi dalam perbaikan subsistem usaha tani yaitu
perbaikan teknologi pengolahan teh (0,4934), perbaikan mekanisasi pertanian (0,3108)
dan pengembangan produk olahan baru teh (0,1958).

D. Strategi Memperbaiki Subsistem Pemasaran

Faktor yang berpengaruh dalam perbaikan subsitem pemasaran berdasarkan
prioritasnya adalah informasi pasar (0,3161), sistem distribusi (0,2239), peluang pasar
(0,1512), kebijakan pemerintah (0,1021), SDM (0,0987), promosi produk(0,0642) dan
sarana dan prasarana (0,0438). Informasi pasar yang dibutuhkan oleh petani dan
pengelola industri teh adalah kecendrungan pasar, pesaing, harga dan preferensi
konsumen. Sistem distribusi diharapkan yang mampu memberikan profit margin yang
lebih menguntungkan bagi petani. Peluang pasar menjadi faktor yang ketiga karena
informasi peluang pasar sangat dibutuhkan dalam pengembangan pasar. Sedangkan
pelaku yaitu pemerintah (0,3872), industri (0,2259), petani (0,1485), eksportir (0,0916),
bank (0,0908) dan pengepul (0,0560). Pemerintah merupakan pelaku utama dalam
pemasaran dimana diharapkan pemerintah mampu menciptakan iklim usaha yang
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kondusif terutama kebijakan ekspor. Sedangkan industri menempati pelaku kedua
karena industri merupakan ujung tombak dalam pemasaran. Tujuan yang ingin dicapai
dalam strategi perbaikan subsistem pemasaran adalah perluasan pasar (0,6667) dan
meningkatkan pendapatan masyarakat khususnya petani teh (0,3333).Strategi dalam
perbaikan subsistem pemasaran yaitu perluasan pasar (0,4103), memperbaiki sistem
distribusi (0,2694), promosi produk (0,2119) dan mendirikan agrowisata teh (0,1083).

E. Strategi Memperbaiki Subsistem Jasa

Faktor yang berpengaruh dalam perbaikan subsitem jasa berdasarkan
prioritasnya adalah sistem pemodalan (0,3502), SDM (0,2685), IPTEK (0,1815),
potensi daerah (0,1304) dan sarana dan prasara (0,0694). Sedangkan pelaku yaitu
industri (0,3049), pemerintah (0,2066), petani (0,1882), bank (0,1304), perguruan tinggi
(0,0819) dan LSM (0,0879). Tujuan yang ingin dicapai dalam strategi perbaikan
subsistem jasa adalah kemudahan dalam permodalan (0,6150), peningkatkan keahlian
dan keterampilan petani (0,2697) dan peningkatan pendapatan masyarakat (0,1171).
Strategi dalam perbaikan subsistem jasa yaitu pola kemitraan (0,4338), pelatihan dan
pendidikan (0,3088), perbaikan sistem perkrediatan (0,1640) dan penelitian dan
pengembangan (0,0934).

IV. SIMPULAN DAN SARAN

1. Strategi pengembangan KIMBUN teh di Kabupaten Banjarnegara yang
direkomendasikan adalah (1) memperbaiki subsistem agribisnis hulu (0.4782),
(2) memperbaiki subsistem usaha tani (0.2773), dan (3) memperbaiki
subsistem pemasaran (0.1365).

2. Strategi memperbaiki subsistem agribisnis hulu yang direkomendasikan
adalah (1) teknologi pembibitan (0,3567), (2) teknologi pengendali hama dan
penyakit (0,2949) dan (3) pendirian pusat informasi pra panen (0,2508).

3. Strategi memperbaiki subsistem usaha tani yang direkomendasikan adalah
(1) memperbaiki teknologi pengolahan teh (0,4934) dan (2) memperbaiki
mekanisasi pertanian (0,3108).

4. Strategi memperbaiki subsistem pemasaran yang direkomendasikan
adalah (1) perluasan pasar (0,4103), dan (2) memperbaiki sistem distribusi
(0,2694).
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